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ALLAH HADIR DALAM SETIAP MUSIM 
Minggu – 09 Agustus 2026 

Bulan Budaya GKI Nurdin-Ambon 
 

(KU 1)             (KU 2)   

(Pk. 06.45 / 08.45) - Start video 12 menit awal live streaming   

(Pk. 06.50 / 08.50) - Lonceng 1x & penyalaan lilin    

(Pk. 06.57 / 08.57) - Live Feed ke R. Kebaktian    

(Pk. 07.00 / 09.00) - Lonceng 3x   

 

WARTA LISAN 
 

BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH     (duduk) 

Pnt.  Lonceng gareja su babunyi memanggil katong samua untuk 

beribadah, mari datang vor Tete Manis deng hati penuh 

syukur. Mari menyembah Tete Manis yang sudah ciptakan 

bumi, atur   perputaran bumi, deng senantiasa menyertai 

katong di semua musim kehidupan. Mari masuk kedalam 

pelataranNya deng pujian-pujian, musik dan tarian.   

(ada prosesi tarian, setelah selesai tarian,  

Pnt. mengajak umat diajak berdiri) 

Pnt. mari katong samua badiri.  

(Berdiri) 

NYANYIAN UMAT 

AKANG MANIS LAWANG ; GPM NO.1 (1,2) 
 

1. Akang manis lawang, kalo katong samua su bakumpul. 

Katong manyanyi sama-sama puji Tete Manise e. 

Toki tifa dendang, Ia rame-rame angka suara. 

* 
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Refrein: 

Katong barsuka somba Tete Manis. 

Katong barsuka somba Tete Manis 
 

(Prosesi masuk di bait 2 ) 
 

2. Ayo basudara katong samua bakugandeng tangan. 

Katong badendang muliakan kasih Ama yang kekal. 

Toki toleng-toleng, tiop tahuri angka pujian. 
 

Reff… ulang 2x  

 

VOTUM & SALAM      (Berdiri) 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, 

 yang menjadikan langit dan bumi. 

Umat (menyanyikan) Amin  

do = d         4 ketuk 

  

Melodi: Aprijaya Rumahorbo, 2023 

 

PF Tuhan beserta saudara! 

Umat dan beserta saudara juga! 

PF Umat dipersilakan duduk 
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KATA PEMBUKA (Duduk) 

Pnt Salam Bae! 

 Umat terkasih, Kota Ambon dikenal sebagai daerah kepulauan 

yang memiliki keindahan alam yang sangat memikat. Pantai-

pantainya yang indah dan lautnya yang jernih menjadi kekayaan 

alam yang membanggakan. Bagi masyarat ambon yang tinggal 

dipesisir pantai perubahan cuaca bukalah sesuatu yang asing. 

Ada saat ketika laut tenang masyarakat khususnya para nelayan 

dapat melaut dengan penuh semangat, namun ada 

saatnya cuaca tak bersahabat, angin kencang dan ombak besar 

memaksa mereka menunggu dengan sabar di daratan. Bagi 

masyarakat Ambon, setiap musim mengajarkan kesabaran, 

ketekunan, dan keyakinan bahwa badai tidak akan berlangsung 

selamanya, mereka  tetap memandang laut dengan penuh 

harapan, sebab mereka tahu setiap musim dan cuaca akan 

berganti. 

 

Demikian pula perjalanan iman kita. Kehidupan tidak selalu 

berada pada musim yang mudah. Terkadang kita menikmati 

sukacita dan kelimpahan, tetapi di lain waktu kita 

diperhadapkan pada penantian, kegagalan, atau pergumulan 

yang terasa begitu panjang. Namun, justru melalui setiap 

musim itulah Allah sedang membentuk, memelihara, dan 

mempersiapkan sesuatu yang indah pada waktu-Nya. Apa yang 

hari ini terasa sebagai proses yang berat, dapat menjadi bagian 

dari rencana-Nya yang lebih besar diawaktu yang telah 

ditetapkan-Nya. 
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NYANYIAN UMAT 

DITENGAH OMBAK  
 

Ditengah ombak dan arus pencobaan  

Hampir terhilang tujuan arah hidupku 

Bagaikan kapan yang selalu diombang ambingkan  

Mengharap kasih kasihNya  

Seolah olah tiada mampu  

 

Yesus perhatikan kehidupan s’tiap orang  

Yang sudah rusak dibetulkan  

Dengan penuh kasih sayang  

Yesus perhatikan s’tiap tetesan air mata 

Dia mengenal hatiku yang penuh penyesalan dosa.  

 

Yesus perhatikan kehidupan s’tiap orang  

Yang sudah rusak dibetulkan  

Dengan penuh kasih sayang  

Yesus perhatikan s’tiap tetesan air mata 

Dia mengenal hatiku yang penuh penyesalan dosa.  

 

PENGAKUAN DOSA     (duduk) 

Pnt. NARASI PENGAKUAN DOSA  
 

Saudara-saudara terkasih 

Setiap musim kehidupan membawa kisahnya sendiri. Ada 

musim ketika hati dipenuhi sukacita, tetapi ada juga musim 

yang dipenuhi penantian, pergumulan, bahkan air mata. 
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Dalam musim kelimpahan, terkadang kita mudah lupa untuk 

mengucap syukur. Dalam musim kesulitan, kita mulai 

meragukan kasih dan kesetiaan-Nya. (Jeda).   
 

Hari ini Tuhan mengundang kita datang, bukan karena kita telah 

menjadi sempurna, melainkan karena kasih karunia-Nya. Pagi ini 

Mari kita datang kepada Tuhan sebagaimana adanya. Membawa 

segala kelemahan, keraguan, luka, dan dosa, sambil percaya 

bahwa hanya Kristus yang sanggup membasuh dan memulihkan 

hidup kita.  
 

Marilah dengan kerendahan hati kita mengaku dosa secara 

pribadi di hadapan Tuhan, sebab Allah yang hadir di setiap 

musim kehidupan adalah Allah yang setia mengampuni setiap 

orang yang datang kepada-Nya dengan hati yang bertobat. 

(Jeda).   
 

NYANYIAN UMAT 

KJ 27 : 1 & 5 MESKI TAK LAYAK DIRIKU  
 

(Solo / kantoria) 

1.   Meski tak layak diriku, tetapi kar'na darahMu 

dan kar'na kau memanggilku, 'ku datang, Yesus, padaMu. 
 

Pnt :  Ya Allah sang pengampun basuhlah dan ampunilah kami, 

pulihkan hati kami dan tutunlah Langkah kami untuk kembali 

hidup didalam kasih dan kehendak-Mu. Amin   
 

Pnt. : umat diundang untuk berdiri 

(Umat) 

5.  Sebagaimana janjiMu menyambut dan membasuhku, 

ya Anak domba yang kudus, 'ku datang kini padaMu. 
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BERITA ANUGERAH (Berdiri) 

PF Bagi setiap kita yang telah mengakui dosanya di hadapan 

Tuhan, dengarkanlah berita pengampunan yang tertulis di 

dalam … [Ayat dari PF] 

(Pelayan Firman membacakan berita anugerah) 
 

PF Di dalam Kristus engkau telah diampuni! 

Umat Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni! 

PF Damai Kristus bagimu!  

Umat Damai Kristus bagimu juga!  

 

SALAM DAMAI 

 

NYANYIAN UMAT 

NKB. 119 : 1 & 3  - NYANYIKAN LAGI BAGIKU  
 

1.  Nyanyikan lagi bagiku, Firman Kehidupan. 

Sungguh mulia dan merdu, Firman Kehidupan. 

Firman yang terindah, ajarku setia. 

 Reff 

Indah benar, ajaib benar, Firman Kehidupan. 

Indah benar, ajaib benar, Firman Kehidupan 
 

3.  Manislah gema InjilNya, Firman Kehidupan. 

Damai, ampunan dib’ri-Nya, Firman Kehidupan. 

Yesus Jurus’lamat, sumber s’gala rahmat. 

Reff 
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PELAYANAN FIRMAN 

DOA EPIKLESE (Duduk) 

PF Umat dipersilakan duduk, mari kita berdoa... 

(Pelayan Firman memimpin doa epiklese) 

 

BACAAN PERTAMA 

L Pembacaan Kejadian 37:1-4, 12-28 

(lektor membacakan kejadian 37:1-4, 12-28) 

Demikianlah sabda Tuhan!  

Umat Syukur kepada Allah! 

 

ANTAR BACAAN 

L Antar bacaan diambil dari Mazmur 105:1-6, 16-22,45b 

(menyanyikan Mazmur 105:1-6, 16-22,45b) 

 

BACAAN KEDUA 

L Pembacaan Surat Roma 10:5-15 

(lektor membacakan Roma 10:5-15) 

Demikianlah sabda Tuhan! 

Umat Syukur kepada Allah! 

 

BACAAN INJIL      (Berdiri) 

PF Mari kita berdiri untuk menyambut Injil Tuhan Yesus Kristus 

menurut Matius 14:22-33 

(Pelayan Firman membacakan Lukas 14:22-33 

Demikianlah Injil Tuhan Yesus Kristus.  

Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah  

dan yang memeliharanya. 
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Umat (menyanyikan) Haleluya 

 

Syair: Tradisional Gerejawi. Melodi: dari Zambia. 
  

KHOTBAH (Duduk) 
 

SAAT HENING 
 

PERSEMBAHAN PUJIAN (KU 1 dan ku 2) 
 

PENGAKUAN IMAN RASULI (Berdiri) 

Pnt.           Mari kita berdiri. 

Bersama dengan umat Allah di masa lalu, masa kini, dan 

masa depan, mengingat janji baptisan kita dengan 

mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli… 

Umat .... 

Pnt.           Umat dipersilakan duduk 
 

DOA SYAFAAT (Duduk) 

PF (Pelayan Firman memimpin doa syafaat) 

 

PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN        (duduk) 

Pnt. Mari memberikan persembahan kita kepada Tuhan.  

(Pnt membacakan ayat pengantar persembahan)……. 
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Hari ini kita akan membawa 2 persembahan, 

Yang pertama, persembahan biasa dapat diberikan dengan 

memasukan ke kantong persembahan yang diedarkan atau 

melalui QR Code berwarna putih. 
 

Yang kedua, persembahan pembangunan dapat maju ke depan 

dan memasukan ke kotak persembahan atau melalui QR Code 

berwarna kuning. 

 

NYANYIAN UMAT 

KJ. 292 : 1,2,3 - TABUH GENDANG 
 

1.  Tabuh gendang! Sambil menari nyanyikan lagu yang merdu! 

Bunyikanlah gambus, kecapi: mari memuji Allahmu! Karya 

Besar yang agung benar t'lah dilakukanNya terhadap umatNya! 
 

2.  Israel pun atas berkatNya riang gembira bermazmur. Ikut serta 

kita percaya dan kepadaNya bersyukur: "Tuhanlah baik, kasihNya 

ajaib kekal selamanya; terpuji namaNya!" 
  

3.  Dulu telah dari himpitan Ia bebaskan umatNya. Habis mendung 

Ia berikan sinar mentari yang cerah! Puji terus yang Mahakudus: 

Bebanmu yang berat digantiNya berkat! 

 

DOA PERSEMBAHAN (Berdiri) 

Pnt. Umat diundang berdiri,  

 Mari kita berdoa (jeda sejenak) 

 (Pnt memimpin doa persembahan) 
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RITUS PENGUTUSAN 

KATA PENUTUP 

PF (Pelayan Firman memberikan narasi konklusi khotbah sebagai 

pengantar ke nyanyian penutup) 

 

NYANYIAN UMAT 

NKB 128 :1-2 ku berserah kepada Allahku 
 

1.  ‘Ku berserah kepada Allahku 

di darat pun di laut menderu. 

Tiap detik tak berhenti, 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku. 
 

Reff 

‘Ku tahu benar ‘ku dipegang erat, 

di gunung tinggi dan samudera; 

di taufan g’lap ‘ku didekap. 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku 

 

2.  Mawar di taman dihiasiNya, 

elang di langit pun dipimpinNya. 

Dia tentu besertaku, 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku. 

Reff 
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PENGUTUSAN      (berdiri) 

PF Arahkanlah hatimu kepada Tuhan! 

Umat Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan 

PF Jadilah saksi Kristus! 

Umat Syukur kepada Allah! 

PF Terpujilah Tuhan! 

Umat kini dan selamanya. 
 

 

BERKAT        (berdiri) 

PF Terimalah berkat dari Tuhan: 

 (Pelayan Firman memberikan berkat) 

Umat (menyanyikan) KMM 174 – Refrain Amin 

 

Syair: Amen, John F. Wilson 1970  

Lagu: Anonim (Tradisional Spiritual). Akord: Yamuger 1988  

  



 

12 
 

NYANYIAN PROSESI 

NKB 128 : 4 ku berserah kepada Allahku 

 

(Prosesi keluar dilangsungkan di sini) 
 

4.  Meski berjalan di lembah gelap, 

Gembala baik membimbingku tetap. 

‘Ku dihentar dan tak gentar, 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku. 

 

Reff 

‘Ku tahu benar ‘ku dipegang erat, 

di gunung tinggi dan samudera; 

di taufan g’lap ‘ku didekap. 

Bapa sorgawi t’rus menjagaku 

 

Penutup  Ibadah telah selesai, umat dipersilakan duduk dan 

bersaat teduh. Selamat hari Minggu, Tuhan Yesus 

memberkati. 

 

Lonceng 1x 


